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ABSTRAK 

Astuti, Novita Sari Anjar Sari. 2021. Nilai-nilai Filosofi yang Terkandung Dalam 

Tradisi 1 Muharram di Desa Daya Makmur Kecamatan Muara Padang Kabupaten 

Banyuasin (1981-2020). Skripsi, Program Studi Pendidikan Sejarah. Program Sarjana 

(S1), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  Universitas Muhammadiyah 

Palembang. Pembimbing: Pembimbing  (1) Heryati, S.Pd., M.Hum (2) Yuliarni, 

S.Pd., M.Hum. 

Kata Kunci : Nilai-nilai Filosofi, Tradisi 1 Muharram 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Nilai-nilai Filosofi yang Terkandung 

Dalam Tradisi 1 Muharram di Desa Daya Makmur Kecamatan Muara Padang 

Kabupaten Banyuasin (1981-2020). Rumusan Masalah  (1) Latar belakang 

timbulnya tradisi 1 Muharram di Desa Daya Makmur, (2) Prosesi pelaksanaan 

upacara tradisi 1 Muharram di Desa Daya Makmur, (3) Nilai-nilai Filosofi yang 

terkandung dalam tradisi 1 Muharram di Desa Daya Makmur. Penelitian ini 

menggunakan Metode Penelitian sejarah atau historis dan metode survei. Jenis 

penelitian adalah deskriptif kualitatif dan mengunakan pendekatan penelitian 

meliputi pendekatan geografi, pendekatan sosiologi, pendekatan ekonomi, 

pendekatan antropologi budaya dan pendekatan agama. Kesimpulan (1) Latar 

belakang munculnya tradisi 1 Muharram di Desa Daya Makmur adalah adanya 

keinginan masyarakat transmigran dari Jawa yang menetap di Desa Daya Makmur 

untuk terus melestarikan budaya mereka dari tempat asal. (2) Prosesi tradisi 1 

Muharram di Desa Daya Makmur Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin 

terdiri dari tiga tahapan. Pertama, menentukan waktu dan tempat pelaksanaan 1 

Muharram, kedua proses perayaan pada siang hari, dan ketiga prosesi doa bersama 

pada malam hari. (3) Terdapat Nilai –nilai filosofi yang terkandung dalam Tradisi 1 

Muharram di Desa Daya Makmur Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin. 

Nilai tersebut ialah nilai agama, nilai sosial, nilai Moral dan nilai budaya. Saran  bagi 

peneliti selanjutnya, diharapkan dapat lebih mengembangkan lagi mengenai Tradisi 1 

Muharram pada bagian yang lain. Karena penulis hanya menitik beratkan penelitian 

ini pada Nilai-nilai Filosofi yang terkandung dalam Tradisi 1 Muharram, maka ada 

baiknya peneliti selanjutnya dapat mengkaji tentang Perkembangan Terkini Tradisi 1 

Muharram di Desa Daya Makmur Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakang 

Manusia adalah “mahluk budaya, karena manusia mempunyai unsur-unsur 

budaya yang sama dirinya yang membedakan ialah perwujudan budaya menurut 

keadaan, waktu dan tempat” (Muhammad, 1987:9). Kebudayaan adalah “segala hal 

yang dimiliki oleh manusia, yang hanya diperolehnya dengan belajar dan 

menggunakan akalnya. Manusia dapat berjalan karena kemampuan untuk berjalan itu 

didorong oleh nalurinya, dan terjadi secara alamiah” (Koentjaraningrat, 1997:11). 

Budaya berbeda makna dengan kebudayaan adalah hasil dari pemikiran 

manusia yang memiliki manfaat atau kegunaan. Sedangkan budaya adalah sesuatu 

yang turun menurun dan mengandung keseluruhan nilai sosial, ilmu pengetahuan 

serta struktur masyarakat sehingga menjadi sebuah ciri khas. Budaya adalah “ 

suatupikiran, akal, budi, hasil, sedangkan kebudayaan itu sendiri berkaitan dengan 

penyelidikan bahasa dan mengenai kebudayaan yang sudah berkembang (beradab dan 

maju)” (Depdikbud, 1991 :130). 

Kebudayaan sangat erat kaitannya dengan masyarakat, karena setiap 

kelompok masyarakat pasti memiliki kebudayaan sendiri. Baik yang bersifat 

kerohanian maupun yang menjadi adat atau tradisi. Mengacu pada pengertian diatas, 

dapat dipahami bahwa kebudayaan adalah warisan dari generasi dan bagian tak 

terpisahkan dari manusia sehingga cenderung menganggapnya diwariskan secara 

turun-temurun. 
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Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak keanekaragaman, seperti: 

bahasa, kesenian, agama, kebudayaan, adat istiadat dan sebagainya oleh karena itu 

Indonesia terkenal dengan Negara yang multiculture. Sebab Indonesia memiliki 

penduduk yang terbesar disekitar 17 ribu pulau, keragaman budaya lebih kurang 470 

suku bangsa, 34 daerah, hukum adat, serta 300 bahasa yang digunakan kelompok 

masyarakat yang diperkuat dengan banyaknya adat istiadat. Ini membuktikan bahwa 

Indonesia memiliki aset budaya yang luar biasa yang dapat menujukan identitas 

bangsa yang besar. “Lima Agama resmi dan beragam kepercayaan, yang merupakan 

suatu sistem keyakinan yang dianut dan diwujudkan oleh penganutnya dalam 

tindakan-tindakan keagamaan di masyarakat dalam upaya memberi respons dari apa 

yang diyakini Sebagai suatu yang sakral dan mengandung ajaran nilai-nilai sosial 

yang membentuk sistem nilai budaya” (Zakiah, 1986 :60). 

Dari keragaman budaya ini menjadikan Indonesia sebagai bangsa yang besar  

dan setiap kebudayaan menggunakan simbol-simbol atau lambang-lambang sebagai 

sarana untuk menitipkan pesan-pesan atau nasehat -nasehat bagi bangsa atau sukunya 

tersebut. Secara etimologi, kata simbol berakar dari kata Yunani Syimbolos yang 

artinya tanda atau ciri yang memberitahukan sesuatu hal kepada seseorang (tanda 

pengenal). “ Pada dasarnya keragaman budaya sangat menonjol peranannya dalam 

sebuah tradisi atau adat istiadat, ini dapat terlihat jelas dalam upacara-upacara adat 

yang diturunkan secara turun temurun dari generasi-ke generasi” ( Ismail, 2009 :9). 

Indonesia merupakan negara yang padat penduduknya, maka dalam hal ini 

pemerintah mengadakan program pemerataan penduduk atau transmigrasi. 
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Transmigrasi adalah “perpindahan penduduk secara sukarela untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan menetap di wilayah pengembangan Transmigrasi atau lokasi 

pemukiman” (Manuwiyoto, 2004 :38). Dapat disimpulkan dari penjelasan diatas  

transmigrasi adalah penpindahan penduduk dari daerah yang padat penduduknya ke 

daerah yang jarang penduduknya dengan harapan untuk menimgkatkan kehidupan 

yang lebih baik dalam berbagai bidang, khususnya bidang Ekonomi agar terciptanya 

kesejahteraan hidup. 

Perpindahan masyarakat ke tempat yang baru, masyarakat transmigrasi atau 

transmigran ini beradaptasi dengan lingkungan dan penduduk setempat, dan inilah 

yang terjadi pada di Desa Daya Makmur, Sumatera Selatan. Desa Daya Makmur ini 

adalah desa tempat penampungan para transmigrasi dari Pulau Jawa. Desa ini mulai 

dihuni masyarakat transmigrasi pada tahun 1981 dengan luas wilayahnya 1.423 Ha 

(Profil Desa Daya Makmur, 2020). Desa Daya Makmur dihuni oleh masyarakat 

transmigrasi dari berbagai daerah dari Pulau Jawa, seperti masyarakat dari Blitar 

(Jawa Timur), Indramayu, dan suku Bugis namun yang paling mendominasi adalah 

masyarakat transmigrasi dari daerah Blitar. 

Dalam tahap transmigrasi, masyarakat Desa Daya Makmur dituntut untuk 

mudah beradaptasi dengan lingkungan atau masyarakat pribumi dan sesama 

masyarakat transmigrasi lainnya. Namun tidak dipungkiri bahwa kebiasaan dan 

kebudayaan dari daerah asal tidak dilupakan oleh masyarakat trasmigrasi di Desa 

Daya Makmur, khususnya masyarakat asli dari Blitar (Jawa Timur). Masyarakat dari 
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Blitar ini masih menjunjung tinggi nilai budaya Jawa, walaupun mereka hidup bukan 

di Pulau Jawa tetapi budaya mereka tetap dipertahankan. 

Dalam tradisi Islam Jawa, setiap kali terjadi perubahan siklus kehidupan 

manusia, rata-rata mereka mengadakan ritual selamatan (memohon keselamatan dan 

kebahagiaan dalam hidup) dengan memakai benda-benda dan membawa makanan 

sebagai simbol penghayatannya atas hubungan diri dengan 1 Tuhan yang Maha 

Kuasa. “Budaya Tradisi 1 Muharram ini telah ada dan berkembang sebelum 

kedatangan Islam dan perlu diakui bahwa simbol-simbol ritual tersebut mengandung 

pengaruh asimilasi antara hindu-Jawa, Budha-Jawa dan Islam-Jawa” (Sholikhin, 2010 

:50). Saat ini, masyarakat suku Jawa islam yang sangat menghargai dan selalu 

menjujung tinggi tradisi budayanya karena masyarakat memiliki prinsip yang 

tersendiri yang berkonsep Harmoni, yaitu konsep yang dibangun dari dua landasan. 

Pertama, perlunya seseorang menghindari konflik dan menjaga sikap hidup rukun. 

Kedua, sikap hidup yang dilandasi dengan hormat yang bertujuan untuk 

kesejahteraan. Hal ini terlihat dalam kehidupan sehari-hari khususnya masyarakat 

suku Jawa yang beragama Islam di Desa Daya Makmur. 

Tradisi itu sendiri maknanya merupakan sesuatu yang diwariskan atau 

ditransmisikan dari masa lalu ke masa Sekarang. Dalam konteks “Islam berarti 

berbicara tentang serangkaian ajaran dan doktrin Islam yang terus berlangsung dari 

masa lalu hingga pada masa sekarang yang berfungsi di dalam kehidupan 

masyarakat” (lsmail, 2009 :2). Ini dapat dilihat ketika ada hari-hari keagamaan, 

masyarakat Desa Daya Makmur sedang melakukan ritual-ritual tertentu dengan 
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maksud untuk mensyukuri nikmat dari Sang Maha Kuasa, salah satu tradisi 

masyarakat Jawa yang merupakan budaya penting adalah tradisi menyambut bulan 

Muharram atau disebut Suroan yang dilakukan oleh masyarakat Jawa di desa Daya 

Makmur.  

Sedangkan menurut umar makna dari tradisi adalah:  

Proses pewarisan, dari generasi ke generasi lain, dimana tradisi 

mengalami perubahan-perubahan baik dalam sekala besar maupun 

kecil, inilah yang dikatakan dengan invented tradition, dimana tradisi 

tidak hanya diwariskan secara pasif, tetapi juga direkonsruksi dengan 

maksud membentuk atau menanamkanya kembali kepada orang lain. 

Oleh karena itu, dalam memandang hubungan Islam dengan Tradisi 

atau kebudayaan selalu terdapat variasi interprestasi sesuai dengan 

kontes masing-masing (Kayam, 1981 :34). 

  

Dari pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa tradisi merupakan 

kebiasaan masyarakat yang diwariskan secara turun temurun dari generasi ke generasi 

selanjutnya. Tradisi diwariskan secara pasif namun tradisi digambarkan kepada 

masyarakat agar dapat menanamkannya kepada orang lain meskipun tradisi telah 

mengalami perubahan dari masa ke masa namun diharapkan jangan sampai 

menghilangkan tradisi di Desa Daya Makmur yang telah diwariskan oleh para 

leluhur. 

Bulan Muharram (suro) merupakan nama bulan pertama pada sistem 

penanggalan Hijriah (tahun baru Hijriah). “Nama Muharram mempunyai arti larangan 

atau yang diharamkan (melakukan peperangan). Bulan Muharram memiliki 

keagungan yang sangat tinggi dalam Al-Qur'an, bagi masyarakat Jawa Muharram 

(suro) dapat juga disebut bulan suci dan sakral yang tepat untuk melakukan renungan, 
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tafakur, dan introspeksi untuk mendekatkan dengan Yang Maha Kuasa” (Abdullah, 

2013 :8). 

Pada saat pengertian tahuan baru Islam atau Muharram masyarakat Desa Daya 

Makmur mereka bersama-sama merayakan bulan Muharam tersebut secara sakral. 

Pada peringatan tahun baru Islam atau Muharram juga terdapat perkembangan yang 

terjadi dalam penyelengaraannya, pada awalnya yang melaksanakan peringatan 1 

Muharram ini hanyalah masyarakat dari Jawa seperti masyarakat Blitar saja namun 

seiring berkembangan waktu masyarakat lain juga merayakan Satu Muharram di 

Desa Daya Makmur. 

Pengertian makna filosofi adalah “upaya memahami makna merupakan salah 

satu masalah filsafat yang tertua dalam umur manusia penafsiran suatu makna pada 

dasarnya dinilai bersifat peribadi setiap orang” (Alfian, 2013 :125). Pada dasarnya, 

makna sebenarnya ada pada kepala kita, bukan terletak pada suatu lambang. Jika ada 

orang yang mengatakan bahwa kata kata itu mendorong orang untuk membermakna 

(yang telah disetujui bersama). Makna pun timbul dikarenakan pengalaman hidup 

yang berbeda.  

“Orang yang mempunyai makna tersendiri untuk kata-kata tersendiri untuk 

kata-kata tertentu, inilah yang di sebut makna perorangan. Jika semua makna itu 

bersifat perorangan tentu tidak terjadi komunikasi dengan orang lain” (Alfian, 2013 

:126).  

Berdasarkan kesimpulan diatas filosofi adalah kerangka berfikir untuk 

mencari solusi permasalahan melalui proses berfikir yang kritis. Dalam tulisan 
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filosofi yang dimaksud adalah folosofi sebuah tradisi yang ada di daerah Kecamatan 

Muara Padang Kabupaten Banyuasin. 

Penelitian ini berusaha menganalisis tentang Tradisi 1 Muharram yang biasa 

dilakukan oleh masyarakat Desa Daya Makmur Kecamatan Muara Padang. 

Sebelumnya sudah ada peneliti yang membahas tentang tradisi Islam baik itu tentang 

bulan Muharram maupun tentang tahun baru Islam.  

Pertama oleh Januarto Manrizal (2017), Fakultas dan Keguruan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammdiyah Palembang Program Studi Pendidikan Sejarah 

dengan judul Tradisi Sedekah Lemang Petikan pada Tahun Baru Islam di Desa 

Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim (1984-2015). Berdasarkan tulisan  

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa latar belakang Tradisi Sedekah Lemang 

Petikan pada Tahun Baru Islam di Desa Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara 

Enim (1984-2015), adalah untuk melestarikan agar nilai-nilai luhur yang terkandung 

dari budaya itu tidak hilang. Tradisi ini juga terlaksana karena pada saat itu 

masyarakat Desa Tanjung sebagian terkena penyakit cacar yang menjijikan dan 

muntaber serta banyak juga masalah yang terjadi di tengah-tengah Masyarakat Desa 

Tanjung. Pada saat itu juga banyak terjadi permusuhan antara warga karena 

masyarakat Desa Tanjung banyak juga dari luar daerah Sumatra Setelah adanya 

Tradisi Sedekah Tanjung Petikan pada tahun Islam tidak ada lagi yang memakai 

santet dan lain sebagainya. Melalui tradisi ini juga sebagian besar masyarakat Desa 

Tanjung yang terkena penyakit dan muntaber secara bersamaan dapat sembuh dengan 
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melakukan sedekah Lemang Petikan ini yang di peruntukan dan dimohonkan kepada 

Allah SWT. 

Penelitian selanjutnya ditulis oleh Isdiana (2017), Jurusan Aqidah Filsafat 

Islam pada tahun 2017, Universitas Agama Islam Negeri (UIN) Raden Intan 

Lampung, dengan judul Tradisi Upacara Satu Suro Dalam Persepektif Ialam ( Study 

di Desa Keroy Kecamatan Sukabumi Bansar Lampung ). Dari penelitian Isdiana ini 

dapat disimpulkan bahwa latar belakang (Tradisi Upacara Satu Suro karena Bulan 

Suro bagi masyarakat Jawa dipandang sebagai bulan sacral). Kebanyakan dari mereka 

mengharapkan untuk ngalap berkah (mencari berkah) dari bulan suci ini. Dalam hal 

ini yang akan dikaji yaitu dalam pelaksanaan upacara Tradisi Satu Suro di Desa 

Keroy, Masyarakat Desa Keroy sebagaian besar beragama Islam yang mayoritas dari 

mereka bermata pencarian petani. 

Berdasarkan kedua penelitian terdahulu di atas terdapat persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Persamaan antara kedua 

penelitian terdahulu dengan penelitian penulis ialah sama-sama membahas tentang 

tradisi Islam. Sedangkan perbedaanya terletak dan fokus pada kegiatan, tempat kajian 

dan tahun penelitian. Penelitian terdahulu yang pertama membahas mengenai tradisi 

sedekah lemang petikan untuk melestarikan agar nilai-nilai yang terkandung dari 

budaya itu tidak hilang, penelitian kedua membahas tentang tradisi upacara satu 

muharram yang dilakukan oleh masyarakat desa Keroy. Sedangkan penelitian yang 

penulis lakukan adalah tentang Nilai-Nilai Filosofi yang terkandung dalam Tradisi 1 

Muharram di Desa Daya Makmur Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin, 
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yang mana tradisi 1 Muharam ini dilakukan pada sistem penanggalan Hijriah (tahun 

baru Hijriah) yang mana tujuanya untuk menanamkan rasa sukur terhadap Allah 

SWT. 

Kajian mengenai Satu Muharram ini penting untuk diteliti dan dikaji agar para 

generasi penerus nantinya dapat mengetahui tradisi itu sendiri yang mana tradisi ini 

telah lama dilestarikan di Desa Daya Makmur. Tradisi ini dilaksanakan untuk 

menanamkan rasa sukur terhadap Allah SWT. Oleh karena itu penulis tertarik untuk 

mengkaji tentang Nilai-Nilai Filosofi yang terkandung dalam Tradisi 1 Muharam Di 

Desa Daya Makmur Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin ke dalam 

bentuk Skeripsi. 

B. Batasan Masalah 

  Untuk memperoleh suatu analisis yang tajam pada tulisan ini dan pembahasan 

tidak menyimpang dari pembahasan yang akan dibahas maka penulis memberikan 

batasan masalah pada dua aspek  yaitu aspek spatial dan aspek temporal: 

1. Aspek temporal (waktu), Penelitian ini dibatasi dari tahun 1981-2020. Karena 

pada tahun 1981 adalah awal mulai dilaksanakan tradisi 1 Muharram dan di tahun 

2020 tradisi 1 Muharram masih ada sampai sekarang. 

2. Aspek Spatial (ruang dan wilayah), penelitian ini dibatasi pada wilayah Desa 

Daya Makmur karena tradisi 1 Muharram dilaksanakan di Desa Daya Makmur 

Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin. 
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C. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang di atas, maka sebagai rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apa latar belakang timbulnya tradisi 1 Muharam di Desa Daya Makmur? 

2. Bagaimana Prosesi pelaksanaan upacara tradisi 1 Muharam di Desa Daya 

Makmur? 

3. Nilai-Nilai Filosofi apa yang terkandung dalam tradisi upacara 1 

Muharam di Desa Daya Makmur? 

D. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah di atas , maka tujuan Penelitian ini adalah  

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui latar belakang timbulnya tradisi 1 Muharam di Desa 

Daya Makmur. 

2. Untuk mengetahui bagaimana prosesi pelaksanaan upacara tradisi 1 

Muharam di Desa Daya Makmur. 

3. Untuk mengetahui nilai-nilai filosofi apa yang terkandung dalam tradisi 

upacara 1 Muharam di Desa Daya Makmur 

E. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi penulis khususnya dan 

pembaca pada umumnya. 
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2. Menambah dokumentasi tentang kebudayaan daerah sebagai aset 

kebudayaan nasional. 

3. Melestarikan budaya-budaya masyarakat  Desa Daya makmur  kecamatan 

muara  padang Kabupaten Banyuasin. 

4. Memperkaya referensi mata kuliah sejarah kebudayaan untuk program 

studi pendidikan Sejarah FKIP UMP. 

F. Definisi Istilah 

Seperti yang dipaparkan di atas bahwa penelitian ini berjudul  Nilai-Nilai 

Filosofi yang terkandung dalam tradisi 1 Muharram di Desa Daya Makmur 

Kecamatan Muara Padang Kabupaten Banyuasin (1981-2020). Untuk menghindari 

perbedaan pengertian atau ketidak jelasan dalam penelitian ini, maka peneliti 

memberikan definisi istilah yang didapat dari beberapa buku seperti, Kamus Pintar 

Sejarah Dunia (Kurniawan, 2011). Dan Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud, 

1997). Adapun definisi istilah dalam penulisan sebagai berikut: 

1 Muharram : Adalah bulan pertama dalam sistem kalender islam, sehinga 

awal bulan ini mestinya menjadi titik tolak yang baik bagi kita 

semua untuk merencanakan, mematangkan, dan melakukan 

hal yang terbaik bagi kehidupan kita minimal dalam satu 

tahun kedepan. 

Daya Makmur : Adalah nama Desa yang ada di Kecamatan Muara Padang 

Kabupaten Banyuasin. 

Filososfi : filosofi atau filsafat adalah ilmu pengetahuan tentang alam 
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maujud bagaimana hakekat yang sebenarnya. 

Hijriah  : Adalah penentuan tangal atau bulan yang berkaitan dengan 

ibadah dan hari hari penting lainnya umat islam 

Islam  : Agama yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad SAW 

yang  mengatur urusan manusia dengan Allah. Urusan 

manusia dengan dirinya, dan urusan manusia dengan manusia 

lain. 

Kebudayaan  : Adalah hasil dari pemikiran manusia yang memiliki manfaat 

atau kegunaan. 

Multiculture : Suatu masyarakat yang terdiri dari beberapa macam 

komunitas budanya dengan segala kelebihanya, dengan 

sedikit pendedaan konsepsi mengenal dunia, sesuatu sistem 

arti, nilai, bentuk organisasi sosial, sejarah, adat serta 

kebiasaan. 

Ritual  : Adalah serangkaian kegiatan yang dilaksanakan terutama 

untuk kegiatan simbolis. 

Simbolisme  : Majas yang melukiskan sesuatu dengan mengunakan simbol 

benda, binatang, atau tumbuhan. 

Tafakur  : Adalah salah satu amalan yang dilakukan Rasulullah SAW 

untuk mengenal Allah SWT. 

Tradisi  : Adalah suatu gambaran perilaku dan tingkah laku manusia 

yang telah berperoses dalam waktu lama dan dijalankan secara 
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turun temurun dimulai dari nenek moyang. 

Transmigasi  : Suatu program yang dibuat oleh pemerintah Indonesia untuk 

memindahkan penduduk dari suatu daerah yang padat 

penduduk ke daerah lain di dalam wilayah Indonesia. 
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